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BAB IV 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Mandi Malam Satu Suro di 

Desa Sumberarum Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro dalam 

Perspektif Hukum Adat, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi Mandi Malam Satu Suro di Desa Sumberarum memiliki 

landasan filosofis dan sosiologis yang kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Secara filosofis, tradisi ini mengandung nilai 

penghormatan terhadap warisan leluhur, nilai spiritualitas sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai 

introspeksi diri, serta harapan akan keselamatan, keberkahan, dan 

kehidupan yang lebih baik pada masa mendatang. Secara 

sosiologis, tradisi ini berfungsi sebagai sarana mempererat 

hubungan sosial, menumbuhkan semangat gotong royong, 

memperkuat identitas budaya masyarakat, serta menjadi media 

pewarisan nilai dan budaya kepada generasi berikutnya. 

Keberadaan tradisi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat masih dipertahankan dan dijadikan 

pedoman dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Desa 

Sumberarum.

2. Tradisi Mandi Malam Satu Suro masih menunjukkan 

eksistensinya di tengah perkembangan masyarakat modern. 
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Eksistensi tersebut terlihat dari keberlangsungan pelaksanaan 

tradisi yang masih rutin dilakukan setiap malam satu Suro, 

meningkatnya jumlah peserta dari berbagai daerah, keterlibatan 

generasi muda dan berbagai unsur masyarakat, serta tingginya 

dukungan masyarakat terhadap pelestarian tradisi. Meskipun 

demikian, tradisi ini menghadapi sejumlah tantangan, antara lain 

perubahan minat generasi muda akibat pengaruh modernisasi, 

berkembangnya pandangan rasional yang dapat memengaruhi 

pemaknaan terhadap tradisi, serta perlunya upaya pewarisan nilai 

budaya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pelestarian tradisi 

memerlukan dukungan masyarakat, pemerintah desa, dan 

generasi muda agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap 

terjaga dan dapat diwariskan kepada generasi mendatang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Sumberarum, diharapkan tetap menjaga 

dan melestarikan Tradisi Mandi Malam Satu Suro sebagai bagian 

dari warisan budaya yang memiliki nilai filosofis dan sosiologis 

bagi kehidupan masyarakat. Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui keterlibatan aktif dalam pelaksanaan tradisi serta 

pewarisan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya kepada 

generasi muda. Selanjutnya Bagi Pemerintah Desa Sumberarum, 
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diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

Tradisi Mandi Malam Satu Suro melalui kegiatan pelestarian 

budaya, dokumentasi tradisi, serta promosi budaya lokal agar 

tradisi tersebut semakin dikenal oleh masyarakat luas tanpa 

menghilangkan nilai-nilai yang menjadi ciri khasnya.

2. Bagi generasi muda, diharapkan dapat berperan aktif dalam 

menjaga keberlangsungan Tradisi Mandi Malam Satu Suro 

dengan memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya serta turut berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian 

budaya lokal sebagai bagian dari identitas masyarakat Desa 

Sumberarum. Kemudiaan Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian mengenai Tradisi Mandi 

Malam Satu Suro dari perspektif yang berbeda, seperti perspektif 

antropologi, sosiologi budaya, maupun pengembangan potensi 

wisata budaya, sehingga dapat memperkaya kajian ilmiah 

mengenai tradisi lokal yang hidup dalam masyarakat.
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